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Abstrak

Perencanaan pembangunan Ruas Jalan Bangkingan — Jalan Kebraon merupakan
jalan alternatif dari Kota Baru Driyorejo menuju ke Karang Pilang Kota Surabaya.
Perencanaan pembangunan tersebut mengakibatkan terjadinya peningkatan volume
kendaraan dan diikuti pula oleh penyempitan beberapa ruas jalan. Selain itu
peningkatan volume kendaraan dapat terjadi seiring dengan pertambahan penduduk dan
perkembangan pembangunan pada suatu wilayah. Sehingga dapat mengakibatkan
kelebihan kapasitas jalan yang berakibat pada kerusakan jalan penting dilakukan
perencanaan peningkatan jalan berupa perkerasan kaku di ruas Jalan Bangkingan —
Jalan Kebraon agar mampu menahan beban dan umur rencana jalan menjadi lebih lama.
Pada perencanaan rigid pavement ini digunakan metode AASHTO 1993.

Berdasarkan dari perhitungan analisa kapasitas jalan direncanakan jalan 2/2 TT
dengan lebar jalan 10 meter. Nilai Derajat Kejenuhan (DS) dari tahun 2021-2042 berada
pada nilai <0,85 yang mampu menampung arus lalu lintas hingga 21 tahun, sedangkan
untuk tahun 2043-2061 diketahui nilai DS > 0,85 yang berarti tidak dapat menampung
arus lalu lintas hingga umur rencana. Maka disimpulkan perlu pengurangan kendaraan
dengan melakukan pembatasan jam padat untuk kendaraan truk 2 sumbu dan truk 3
sumbu. Hasil perhitungan lain mengenai tebal perkerasan kaku didapatkan tebal
perkerasan 32 cm dengan lapisan base 15 cm. Sementara, untuk sambungan dowel
berdiameter 38 mm dengan panjang 450 mm, dan jarak 300 mm. Sambungan
memanjang batang pengikat tie bars berdiameter 13 mm dengan panjang 650 mm
dengan jarak batang pengikat 600 mm. Tulangan memanjang @12-250 mm. Tulangan

melintang ©@12-250 mm. Berdasarkan hasil perhitungan perencanaan perkerasan kaku



diketahui anggaran pembangunan sebesar Rp. 73.215.609.000,00 (Tujuh Puluh Tiga
Milyar Dua Ratus Lima Belas Juta Enam Ratus Sembilan Ribu Rupiah)

Kata Kunci : Perkerasan Kaku, PKJI 2014, AASHTO 1993, Manual Desain

Perkerasan 2017, Rencana Anggaran Biaya.
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Abstract

The development plan for road Bangkingan — road Kebraon is an alternative
road from Kota Baru Driyorejo to Karang Pilang, Surabaya City. The development
planning increased the volume of vehicles and was followed by the narrowing of
several roads. In addition, an increase in the volume of vehicles can occur along with
population growth and development in an area. So that it can result in excess road
capacity which results in road damage. So it is important to plan for road improvement
in the form of rigid pavement on the Bangkingan Road - Kebraon Road to be able to
withstand the load and the road design life to be longer. In planning this rigid
pavement, the 1993 AASHTO method was used.

Based on the calculation of the road capacity analysis, the road is planned to be
2/2 TT with a road width of 10 meters. The value of the Degree of Saturation (DS) from
2021-2042 is at a value of < 0.85 which can accommodate traffic flow for up to 21
vears, while for 2043-2061 it is known that the DS value is > 0.85 which means it
cannot accommodate traffic flow up to plan life. So it is concluded that it is necessary
to reduce vehicles by limiting busy hours for 2-axis trucks and 3-axis trucks. The results
of other calculations regarding the thickness of rigid pavement obtained 33 cm thick
pavement with a base layer of 16 cm. Meanwhile, for the dowel connection, the
diameter is 38 mm with a length of 450 mm and a distance of 300 mm. Longitudinal
connection of tie bars with a diameter of 13 mm with a length of 650 mm and a distance
of 600 mm for tie bars. The longitudinal reinforcement is @12-250 mm. Transverse

reinforcement is J12-250 mm. Based on the results of the calculation of rigid pavement



planning, it is known that the development budget is Rp. 73,215,600,000.00 (Seventy
Three Billion Two Hundred Fifteen Million Six Hundred Nine Thousand Rupiah)

Keywords: Rigid Pavement, PKJI 2014, AASHTO 1993, Pavement Design Manual
2017, Budget Plan.
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DAFTAR GLOSSARY

Asphalt Institute merupakan salah satu metode empirik perancangan tebal
perkerasan yang dikeluarkan oleh Asphalt Institute dari Amerika

CBK (Campuran Beton Kurus) Campuran material berbutir dan semen dengan
kadar semen yang rendah. Digunakan sebagai bagian dari lapis fondasi
perkerasan beton.

C (Kapasitas) merupakan arus lalu lintas maksimum yang bisa dipertahankan
pada kondisi tertentu

Cement Treated Base (CTB) adalah lapis pondasi (base course) pada perkerasan
lentur (flexible pavement) dan merupakan pengembangan dari pondasi soil
cement.

CBR (California Bearing Ratio) adalah perbandingan antara beban penetrasi
suatu lapisan tanah atau perkerasan terhadap bahan standar dengan kedalaman
dan kecepatan penetrasi yang sama.

ESAL (Equivalent Single Axel Load) merupakan jumlah kumulatif beban sumbu
lalu lintas desain pada lajur desain selama umur rencana .

Dowel (ruji) adalah merupakan sarana yang digunakan sebagai
penyambung/pengikat pada sambungan memanjang pelat beton perkerasan jalan
(Rigid Pavement).

Dj merupakan Derajat kejenuhan/rasio arus lalu-lintas terhadap kapasitas. Catatan:
Biasanya dihitung per jam.

ESAL (Equivalent Standart Axel Load) merupakan ekivalen beban sumbu
standar tiap kendaraan yang melewati jalan.

Kuat Tarik Lentur Beton (Flexural Strength, Sc¢) kemampuan balok uji beton
yang terletak pada dua tumpuan untuk menahan keruntuhan akibat pembebanan
2 titik .

LHR (Lalu Lintas Harian Rata-Rata) merupakan jumlah kendaraan rata-rata

perhari yang melewati ruas jalan dalam satu tahun. Dihitung melalui survei
selama 5 hari.

Modulus Resilien (Mr) adalah ukuran kekakuan suatu bahan, yang merupakan
perkiraan Modulus Elastisitas (E)

Overlay adalah lapis perkerasan tambahan yang di pasang di atas konstruksi
perkerasan jalan yang ada dengan tujuan untuk meningkatkan kekuatan struktur
agar dapat melayani lalu lintas yang di rencanakan selama umur rencana.

RAB (Rencana Anggaran Biaya) adalah perencanaan besarnya biaya untuk

membangun suatu infrastruktur.
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Reliability adalah sebagai probabilitas komponen atau sistem akan beroperasi
sesuai dengan fungsi yang diharapkan pada suatu periode waktu yang ditentukan
dalam kondisi operasi tertentu.

Umur rencana adalah lamanya umur jalan mampu melayani lalu lintas

berdasarkan perencanaan awal.
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